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ABSTRACT

The Strengthening of Pancasila Student Profile (P5) Project serves as the primary
foundation for implementing the Merdeka Curriculum. Based on the results of a
questionnaire distributed to five fourth-grade elementary school teachers in Sleman,
it was found that teachers require sample P5 modules on local wisdom themes,
specifically on the topics of tepo seliro, ecogreen batik, and wayang punakawan.
This study aims to describe the quality of the P5 module. The methods used include
interviews, questionnaires, and tests, with a research subject consisting of 18 fourth-
grade students. The module development followed the ADDIE model with the
following stages: (1) Analyze, collecting data through questionnaires given to fourth-
grade teachers; (2) Design, conducting literature studies and creating the module
framework; (3) Develop, creating the module, validating it with four experts, and
revising it based on their feedback; (4) Implement, testing the module with fourth-
grade students at SD Kanisius Totogan; (5) Evaluate, analyzing the results of the
pretest and posttest given to the students. The module quality assessment results
indicate that lecturers and linguists gave a score of 3.6, fourth-grade teachers gave
a score of 3.8, and mentor teachers provided a score of 3.9. With an average score
of 3.8, categorized as "very good," the module is deemed suitable for further trials
after revisions. Based on the pretest and posttest results, there was an increase in
students' scores across the board, with an average score rising from 4.33 to 6.67.
Meanwhile, the project outcome in the form of a wayang punakawan miniature
helped students gain a deeper understanding of character traits, moral values, and
the role of wayang in local culture. This also enhanced their appreciation for
traditional performing arts as well as their creative and collaborative thinking skills.

Keywords: P5 Module, Local Wisdom, Elementary School
ABSTRAK

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi landasan utama dalam
implementasi Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan
kepada lima guru kelas IV SD di Sleman, diperoleh informasi bahwa guru
membutuhkan contoh modul P5 dengan tema kearifan lokal pada topik tepo seliro,
membatik ecogreen, dan wayang punakawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kualitas modul P5. Metode yang digunakan meliputi wawancara,
kuesioner, dan tes, dengan subjek penelitian sebanyak 18 peserta didik kelas 1V
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SD. Pengembangan modul dilakukan menggunakan model ADDIE dengan tahapan
sebagai berikut: (1) Analyze, mengumpulkan data melalui kuesioner kepada guru
kelas IV; (2) Design, melakukan studi pustaka dan menyusun kisi-kisi modul; (3)
Develop, membuat modul, melakukan validasi dengan empat validator, serta
merevisi modul berdasarkan masukan; (4) Implement, menguji coba modul pada
peserta didik kelas IV SD Kanisius Totogan; (5) Evaluate, menganalisis hasil pretest
dan posttest yang diberikan kepada peserta didik. Hasil penilaian kualitas modul
menunjukkan bahwa dosen dan ahli bahasa memberikan skor 3,6, guru kelas IV
memberikan skor 3,8, dan guru penggerak memberikan skor 3,9. Dengan rata-rata
skor 3,8 dalam kategori “sangat baik,” modul ini layak untuk diujicobakan setelah
revisi. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, terjadi peningkatan nilai pada seluruh
peserta didik, dengan rata-rata skor meningkat dari 4,33 menjadi 6,67. Sementara
itu, hasil projek berupa miniatur wayang punakawan telah membantu peserta didik
memahami lebih dalam mengenai karakter, nilai moral, serta peran wayang dalam
budaya lokal. Hal ini juga meningkatkan apresiasi mereka terhadap seni
pertunjukan tradisional serta keterampilan berpikir kreatif dan kolaboratif.

Kata Kunci: Modul P5, Kearifan Lokal, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan Dalam kurikulum merdeka,
Merdeka adalah

dengan

Kurikulum terdapat karakteristik dan prinsip

kurikulum pembelajaran pembelajaran yang memuat kegiatan

intrakurikuler yang beragam di mana intrakurikuler dan kokurikuler.

konten akan lebih optimal agar
peserta didik memiliki cukup waktu
untuk  mendalami  konsep dan
menguatkan kompetensi (Jannah et
al., 2022). Kurikulum merdeka,
merupakan kurikulum yang memuat
bermacam-macam pembelajaran
intrakulikuler sehingga konten lebih
bermanfaat secara optimal dan
peserta didik dapat memiliki waktu
yang cukup untuk memahami konsep
secara mendalam serta menguatkan

kompetensi (Barliana et al., 2022).

Intrakurikuler merupakan kegiatan
belajar yang dilakukan disekolah baik
didalam maupun luar kelas untuk
meningkatkan akademik peserta didik.
Sedangkan pembelajaran kokurikuler
berupa projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila, berprinsip pembelajaran
inter-disipliner yang berorientasi pada
pengembangan karakter dan
kompetensi umum (Barliana et al.,
2022).  Profil

merupakan program dari kurikulum

Pelajar Pancasila

merdeka yang Dbertujuan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan
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melalui karakter
(Kemendikbudristek, 2021). Dalam

terdapat enam

pendidikan

implementasinya,
Profil Pelajar Pancasila vyaitu: 1)
beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak
mulia, 2) berkebhinnekaan global, 3)
gotong-royong, 4) mandiri, 5) bernalar
kritis, dan 6) berpikir kreatif. Keenam
Profil Pelajar Pancasila ini dapat
diterapkan ke dalam tujuh tema yaitu:
1) gaya hidup berkelanjutan, 2)
kearifan lokal, 3) bhinneka tunggal ika,
4) bangunlah jiwa dan raganya, 5)
suara demokrasi, 6) berekayasa dan
berteknologi, dan 7) kewirausahaan.
Berdasarkan hasil kuesioner
yang sudah dibagikan kepada tiga
guru kelas IV SD, tema dalam Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) ini sudah dipahami oleh guru
yaitu di SD Kanisius Totogan, SD
Kanisius Kalasan, dan SD Negeri
Rejondani. Dari hasil kuesioner
terbuka pada nomor 1, terdapat tiga
guru mengalami kesulitan dalam
menyusun modul P5 karena kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang
belum lama diperkenalkan sehingga
guru belum terlatih, kurangnya
referensi, dan kurangnya waktu
menyusun modul P5. Dengan

demikian, guru membutuhkan contoh

modul P5 pada tema Kearifan Lokal
dan Gaya Hidup Berkelanjutan.
Peneliti tertarik untuk menusun modul
P5 tema Kearifan Lokal demi
menjawab salah satu kebutuhan guru.
Adapun materi yang dipilih oleh para
guru adalah tepo seliro, membatik
ecogreen, dan wayang punakawan.
Peneliti juga membagikan hasil
kuesioner kepada delapan belas
peserta didik kelas IV di SD Kanisius
Totogan, didapatkan hasil pada
pertanyaan nomor 1 dan 2 semua
peserta didik sudah mengetahui
bahwa tema projek yang akan
dilaksanakan di semester ini berkaitan
dengan  tema kearifan lokal.
Selanjutnya pada pertanyaan nomor 3
terkait bentuk kearifan lokal bukan
benda yang akan dijadikan projek,
semua peserta didik menjawab tepo
seliro karena ingin mengetahui apa itu
tepo seliro, bagaimana penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari, serta
manfaatnya. Pada pertanyaan nomor
4 tentang bentuk kearifan lokal benda,
seluruh peserta didik menjawab
membatik ecogreen karena ingin
belajar membatik dengan cara
ecogreen, serta melestarikan budaya
batik. Pada pertanyaan terakhir terkait
bentuk kearifan lokal wayang, semua

peserta didik menjawab wayang
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punakawan karena tokohnya lucu,
mengetahui punakawan, dan
mengetahui makna punakawan.
Kearifan lokal adalah pandangan
hidup dan ilmu pengetahuan serta
berbagai strategi kehidupan yang
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai massalah dalam pemenuhan
kebutuhan mereka (Njatrijani, 2018).
Bentuk kearifan lokal yang berwujud
nyata antara lain a) tekstual, seperti
sistem nilai, tata cara, ketentuan
khusus yang dituangkan, dalam
bentuk catatan tertulis seperti dalam
kitab tradisional primbon, kalender
dan prasi atau tulisan di atas daun
lontar; b) bangunan/arsitektur; c)
benda cagar budaya/tradisional/karya
seni. Sementara itu, kearifan lokal
yang tidak berwujud misalnya petuah
yang disampaikan secara verbal dan
turun temurun yang dapat berupa
nyanyian dan kidung yang
mengandung nilai-nilai ajaran
tradisional. Melalui kearifan lokal yang
tidak berwujud inilah, nilai-nilai sosial
disampaikan dari generasi ke
generasi (Sanjaya & Rahardi, 2021).
Guru  membutuhkan  contoh
modul pada tema kearifan lokal.
Adapun  bentuk kearifan lokal

berbentuk tak nyata (intangible)

berupa tata krama yaitu tepo seliro.
Sedangkan kearifan lokal berbentuk
nyata (tangible) berupa membatik
dengan ecogreen dan membuat
wayang punakawan. Budaya tepo
seliro sebagai bagian dari filosofi
kebudayaan Jawa yang memfokuskan
pada menjaga perasaan orang lain,
bersikap toleran, serta berupaya
membantu menyelesaikan
problematika orang lain (Sutikno et al.,
2018). Selain tepo seliro, juga
terdapat kearifan lokal batik. Batik
adalah seni khas Indonesia yang kaya
akan sejarah dan keindahan, telah
menjadi warisan budaya yang tak
ternilai harganya. Namun, di tengah
kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan, munculah konsep
Membatik

ecogreen adalah proses pembuatan

membatik ecogreen.
batik yang menerapkan prinsip ramah
lingkungan dalam setiap tahap
produksinya. Dengan memanfaatkan
pewarna alami dari bahan-bahan
organik  seperti tumbuhan dan

serangga, membatik ecogreen
mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan mewariskan tradisi
ramah lingkungan kepada generasi
mendatang (Dewi et al., 2023).
Kemudian,

terdapat wayang

punakawan yang menjadi kearifan
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lokal. Wayang ini bisa dimaknai suatu
media yang digunakan dalam
pertunjukan, di mana bahan tersebut
dari kayu, kaca serat, seng, karton,
boneka yang tersebut dari kulit dan
gambar sampai kayu bulat dengan
bentuk tiga dimensi (Nurjanah &
Anggraini, 2020).
wayang punakawan adalah Semar,

Berbagai tokoh

Gareng, Petruk, dan Bagong.

Ketiga materi tersebut peneliti
susun dalam bentuk modul projek.
Modul Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila adalah dokumen yang
berisi tujuan projek, langkah-langkah,
media pembelajaran, dan asesmen
yang diperlukan untuk
(Sufyadi, 2021).

Untuk mengembangkan modul Projek

pelaksanaannya

Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
diperlukan lima kriteria utama, yaitu
Self Instructional, Self Contained,
Stand Alone, Adaptif, dan User
Friendly (Rahdiyanta, 2016).

Modul PS5 yang peneliti
kembangkan ditujukan untuk peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Menurut
Piaget, dalam pengamatan dan
wawancaranya pada anak usia 4-12
tahun menyimpulkan bahwa anak
melewati dua tahap yang berbeda
dalam cara berpikir tentang moralitas,
yaitu tahap moralitas heterogen pada

anak usia 4-7 tahun. Anak berpikir
bahwa keadilan dan peraturan adalah
perangkat dunia yang tidak bisa
diubah dan dikontrol oleh orang
(absolut). Kemudian tahap moralitas
otonomi terjadi pada anak usia 7-10
tahun, Anak mulai sadar bahwa
peraturan dan hukum dibuat oleh
manusia (realistis), dan ketika menilai
sebuah perbuatan, anak akan
mempertimbangkan niat dan
konsekuensinya (Masganti, 2017).
Peneliti mengembangkan modul
PS5 pada tema kearifan lokal dengan
materi  tepo  seliro, membatik
ecogreen, dan wayang punakawan
karena terinspirasi oleh berbagai
penelitian sebelumnya yang
menekankan pentingnya
pembelajaran berbasis projek dalam
memperkuat Profil Pelajar Pancasila.
Penelitian Sulistiyaningrum &
Fathurrahman (2023) menunjukkan
bahwa implementasi P5 dengan tema
"Melestarikan

Budaya Wayang

Orang" memberikan pengalaman
belajar kreatif melalui mind mapping,
diskusi, dan pementasan wayang
orang. Sementara itu, Mery et al.
(2022) menyoroti peran P5 dalam
menumbuhkan gotong royong dan
kreativitas peserta didik melalui projek

fleksibel yang melibatkan interaksi
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langsung dengan lingkungan.
Susilawati et al. (2023) menekankan
pentingnya modul PS5 sebagai
panduan bagi guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran
terbukti

memudahkan penyusunan projek

berbasis  projek, yang

sesuai perkembangan peserta didik.
Penelitian Astuti & Krismawanto
(2023) mengungkapkan bahwa P5 di
SD Marsudirini Gedangan berfokus
pada batik sebagai kearifan lokal dan
pemilahan sampah sebagai bagian
dari gaya hidup berkelanjutan, dengan
prinsip  eksploratif, holistik, dan
kontekstual untuk memperkuat
karakter serta keterampilan peserta
didik. Selain itu, penelitian Nugrah et
al. (2022) membahas penciptaan Tari
Gulma Penida sebagai bentuk
implementasi P5 berbasis kearifan
lokal, menggali budaya masyarakat
Nusa Penida dalam tradisi budidaya
rumput laut dan kerajinan tenun guna
mengembangkan enam dimensi Profil
Pelajar  Pancasila. @ Berdasarkan
temuan tersebut, pengembangan
modul P5 dengan materi tepo seliro,
membatik ecogreen, dan wayang
punakawan bertujuan untuk
memperkuat nilai kearifan lokal dalam
pembelajaran, mengembangkan

kreativitas  peserta didik, serta

memahami nilai-nilai Pancasila secara
kontekstual dalam kehidupan sehari-
hari.
B. Metode Penelitian

Penelitian dan pengembangan
ini bertujuan untuk mengembangkan
modul P5 yang berfokus pada tema
kearifan lokal untuk kelas IV.
Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D).
Metode
pengembangan merupakan metode

penelitian dan

penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan
menguji  keefektifan dari produk
tersebut (Sugiyono, 2015). Model
ADDIE memuat lima fase tahapan
yang digunakan dalam
pengembangan produk, yaitu Analyze
(analisis), mengidentifikasi
permasalahan, Design
(perancangan), merancang produk,
Develop (pengembangan), mengubah
desain produk, Implement
(implementasi), implementasi atau
pelaksanaan kegiatan, dan Evaluate
(Evaluasi), evaluasi atas kegiatan
yang telah dilakukan. Dengan
mengikuti tahapan ADDIE diharapkan
dapat memperoleh hasil akhir yang
dapat digunakan guru maupun peseta
didik dalam pembelajaran di kelas

khususnya kelas IV Sekolah Dasar.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil uji coba dalam penelitian
pengembangan modul P5 dengan
tema kearifan lokal untuk siswa kelas
IV Sekolah Dasar mencakup penilaian
kualitas modul oleh validator serta
efektivitas modul bagi peserta didik
berdasarkan hasil pretest dan
posttest. Validasi yang dilakukan oleh
para ahli memberikan berbagai
masukan berharga kepada peneliti
untuk menyempurnakan modul yang
dikembangkan. Berikut adalah rata-

rata hasil penilaian dari empat

validator:
Tabel 1. Tabel Hasil Skor Validator
No Validator Hasil
Rerata  Kategori
1. Dosen 3,6 Sangat
PGSD baik
2.  AhliBahasa 3,9 Sangat
baik
3. Guru kelas 3,8 Sangat
v SD baik
Kanisius
Totogan
4.  Guru 3,9 Sangat
penggerak baik
Jumlah 15,2
Rata-rata 3,8
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi dari
empat validator, modul P5 dengan
tema kearifan lokal untuk kelas IV SD
memperoleh skor rata-rata 3,8 dengan
kategori "Sangat Baik." Penilaian
diberikan oleh dosen PGSD (3,6), ahli
bahasa (3,9), guru kelas IV SD

Kanisius Totogan (3,8), dan guru
penggerak (3,9). Hasil ini
menunjukkan bahwa modul telah
memenuhi standar kualitas yang
sangat baik dan layak digunakan
dalam pembelajaran, meskipun masih
dapat ditingkatkan  berdasarkan
masukan dari para validator.

6,67

4,33

Skala1-4
= N w SN (9] (e)] ~

Pretest Posttest
Gambar 1. Peningkatan Penilaian Diri

Awal dan Penilaian Diri Akhir
Gambar di atas merupakan
hasil uji coba penerapan modul P5
dengan tema kearifan lokal,
khususnya pada topik Wayang
Punakawan, terjadi peningkatan skor
antara pretest dan posttest. Rata-rata
skor pretest peserta didik sebesar
4,33, sedangkan pada posttest
meningkat menjadi 6,67. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap

disampaikan. Hal ini mengindikasikan

materi yang

bahwa modul P5 mampu membantu

siswa dalam memahami dan
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menginternalisasi nilai-nilai kearifan

lokal yang diajarkan.

- A 0aed )

o W ww w ™

b0

Gambar 2. Presentasi Hasil

Penerapan modul P5 tema
Kearifan Lokal dengan topik Wayang
Punakawan di kelas IV SD Kanisius
Totogan memberikan manfaat yang
signifikan dalam membentuk profil
kebhinekaan global peserta didik. Hal
ini terlihat dari hasil presentasi yang
dilakukan oleh salah satu kelompok, di
mana mereka menampilkan tokoh
Wayang Punakawan vyang telah
mereka buat sendiri melalui metode
role-playing, menyerupai pementasan
wayang oleh seorang dalang.

Dalam kegiatan ini, peserta
didik terlihat
mempresentasikan tokoh wayang

antusias dalam

yang mereka buat. Seorang siswi
bertindak
membacakan naskah dengan penuh

sebagai narator,
ekspresi, sementara dua siswa
lainnya menggerakkan wayang hasil
kreasi mereka sendiri  sambil

memperagakan sesuai dengan tokoh

wayang yang didapat. Presentasi ini
menunjukkan bahwa peserta didik
mulai mengenal dan memahami
setiap karakteristik tokoh Wayang
Punakawan, seperti kebijaksanaan
Semar, kelucuan Gareng, kelicikan
Petruk, dan kecerdikan Bagong.
Melalui kegiatan ini, peserta
didik tidak hanya memahami budaya
lokal, tetapi juga belajar menghargai
keberagaman nilai yang terkandung
dalam tokoh-tokoh

Pembelajaran ini mendorong mereka

wayang.

untuk bekerja sama dalam kelompok,
berdiskusi, dan mengembangkan
kreativitas dalam pembuatan wayang
serta pementasan. Selain itu,
keberanian mereka dalam berbicara di
depan kelas semakin meningkat,
memperkuat kepercayaan diri serta
keterampilan komunikasi.

Kegiatan ini semakin bermakna
dengan latar belakang  mural
bergambar candi dan nuansa budaya
Jawa, yang memperkuat atmosfer
pembelajaran. Dengan demikian,
penerapan modul PS5 Wayang
Punakawan tidak hanya
memperkenalkan budaya kepada
peserta didik, tetapi juga mengasah
keterampilan sosial, kolaborasi, serta

menumbuhkan rasa cinta terhadap
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warisan budaya Indonesia dalam

konteks kebhinekaan global.

E. Kesimpulan

Pengembangan modul Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dengan tema kearifan lokal untuk
siswa kelas IV berfungsi sebagai
panduan bagi guru dalam
melaksanakan proyek yang selaras
dengan nilai-nilai budaya lokal di
suatu daerah. Modul ini
mengintegrasikan  berbagai unsur
kearifan lokal, seperti tata krama,
kuliner khas, serta destinasi wisata
unggulan di Klaten. Penelitian ini
menerapkan metode Research and
Development (R&D)
pendekatan ADDIE, yang meliputi

dengan

lima tahapan utama: Analyze, Design,
Develop, Imlement,Evaluate.

Hasil penelitian pengembangan
modul P5 dengan tema Kearifan Lokal
untuk siswa kelas IV SD menunjukkan
bahwa modul ini telah memenuhi
standar kualitas yang sangat baik
dengan skor rata-rata 3,8 dalam
kategori "Sangat Baik," sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran.
Efektivitas modul juga terbukti melalui
peningkatan skor pretest dari 4,33
menjadi 6,67 pada posttest, yang

menunjukkan peningkatan

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
kearifan lokal. Selain itu, penerapan
modul pada topik Wayang Punakawan
memberikan manfaat dalam
membentuk profil kebhinekaan global
peserta didik melalui kegiatan role-
playing yang membantu mereka
memahami karakter tokoh wayang
sekaligus mengembangkan
keterampilan sosial, komunikasi, dan
kolaborasi. Keberanian berbicara di
depan kelas meningkat, memperkuat
kecintaan terhadap budaya lokal.
Dengan demikian, modul P5 ini
menjadi sumber pembelajaran inovatif
yang tidak hanya mengenalkan
budaya lokal tetapi juga mendorong
siswa untuk lebih menghargai
keberagaman dalam konteks

kebhinekaan global.
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